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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pengelolaan keuangan 

individu, khususnya pada Generasi Z sebagai digital native yang memiliki akses 

luas terhadap layanan keuangan berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi, urgensi, serta peluang dan tantangan penerapan manajemen 

keuangan pada Generasi Z di era digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka, yang dianalisis melalui analisis 

tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap financial 

technology seperti e-wallet, mobile banking, dan aplikasi investasi memberikan 

efisiensi dan meningkatkan inklusi keuangan. Namun, kemajuan tersebut tidak 

selalu diimbangi dengan tingkat literasi keuangan yang memadai, sehingga 

memunculkan perilaku konsumtif, pengeluaran impulsif, serta rendahnya 

perencanaan keuangan jangka panjang. Selain itu, faktor gaya hidup digital, 

pengaruh media sosial, dan pendapatan yang fluktuatif turut memperkuat 

kompleksitas pengelolaan keuangan Generasi Z. Di sisi lain, manajemen keuangan 

yang baik menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan finansial dan 

kesiapan menghadapi ketidakpastian ekonomi. Peluang besar dari digitalisasi dapat 

dioptimalkan melalui peningkatan literasi keuangan, pengendalian diri, serta 

pemanfaatan teknologi secara bijak. Dengan demikian, integrasi antara pengetahuan 

keuangan, perilaku disiplin, dan penggunaan teknologi yang strategis menjadi kunci 

dalam membentuk manajemen keuangan yang sehat dan berkelanjutan pada 

Generasi Z di era digital. 
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Abstract 

The development of digital technology has transformed individual financial 

management patterns, particularly among Generation Z, digital natives with 

extensive access to technology-based financial services. This study aims to analyze 

the conditions, urgency, and opportunities and challenges of implementing financial 

management among Generation Z in the digital era. The method used is a 

descriptive qualitative approach with a literature review technique, analyzed 

through thematic analysis. The results of the study indicate that easy access to 

financial technology such as e-wallets, mobile banking, and investment applications 

provides efficiency and increases financial inclusion. However, this progress is not 

always accompanied by an adequate level of financial literacy, resulting in 

consumptive behavior, impulsive spending, and poor long-term financial planning. 

Furthermore, digital lifestyle factors, the influence of social media, and fluctuating 

incomes contribute to the complexity of Generation Z's financial management. On 

the other hand, sound financial management is crucial for improving financial well-

being and preparing for economic uncertainty. The significant opportunities of 

digitalization can be optimized through increased financial literacy, self-control, 

and wise use of technology. Therefore, the integration of financial knowledge, 

disciplined behavior, and strategic use of technology is key to establishing healthy 

and sustainable financial management among Generation Z in the digital era. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan individu. Generasi Z sebagai generasi yang lahir dan tumbuh 

di tengah kemajuan teknologi digital memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, 

terutama dalam hal akses terhadap informasi dan penggunaan teknologi finansial. Kemudahan akses terhadap 

berbagai layanan keuangan digital seperti e-wallet, mobile banking, dan platform investasi telah mengubah pola 

pengelolaan keuangan menjadi lebih praktis dan cepat. Namun demikian, kemudahan tersebut tidak selalu diiringi 

dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Generasi Z dikenal sebagai digital native yang sangat 

familiar dengan teknologi, tetapi tidak selalu memiliki tingkat literasi keuangan yang memadai. Literasi keuangan 

merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas pengambilan keputusan finansial individu, terutama dalam 

jangka panjang (Simamora dkk, 2024).  

Fenomena rendahnya literasi keuangan pada Generasi Z menjadi salah satu permasalahan utama dalam 

pengelolaan keuangan di era digital. Meskipun mereka sering menggunakan berbagai aplikasi keuangan digital, 

pemahaman terhadap perencanaan keuangan jangka panjang, investasi, serta manajemen utang masih tergolong 

rendah. Kondisi ini menyebabkan munculnya perilaku konsumtif dan kurangnya perencanaan keuangan yang 

matang (Rorlen dkk, 2024). Selain itu, gaya hidup atau perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh media sosial 

turut memperburuk kondisi keuangan Generasi Z. Paparan terhadap tren gaya hidup modern mendorong mereka 

untuk melakukan konsumsi berlebihan demi memenuhi kebutuhan eksistensi sosial. Penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhidayanti dkk (2024) menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan Generasi Z, terutama dalam meningkatkan perilaku konsumtif. Di sisi lain, perkembangan financial 

technology (fintech) memberikan peluang sekaligus tantangan bagi Generasi Z dalam mengelola keuangan. 

Fintech mempermudah transaksi dan akses ke berbagai produk keuangan, namun juga berpotensi meningkatkan 

risiko perilaku impulsif dalam berbelanja. Penggunaan fintech yang tidak diimbangi dengan literasi keuangan 

dapat berdampak negatif terhadap kondisi finansial individu (Elsalonika & Ida, 2025). 

Permasalahan lain yang muncul adalah rendahnya kesadaran Generasi Z terhadap pentingnya 

perencanaan keuangan sejak dini. Banyak dari mereka yang belum memahami pentingnya menabung, berinvestasi, 

serta mengelola risiko keuangan. Padahal, keputusan keuangan yang diambil pada usia muda akan berdampak 

besar terhadap kondisi finansial di masa depan (Simamora dkk, 2024). Lebih lanjut, tingkat literasi keuangan 

Generasi Z di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan tingkat inklusi keuangan yang terus 

meningkat. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara akses terhadap layanan keuangan dan kemampuan 

dalam memanfaatkannya secara optimal. Kondisi ini menjadi tantangan dalam menciptakan generasi yang cerdas 

secara finansial (Putri dkk, 2023). Kurangnya edukasi keuangan yang sistematis juga menjadi faktor penyebab 

rendahnya kemampuan manajemen keuangan pada Generasi Z. Pendidikan formal maupun informal terkait 

keuangan masih belum optimal dalam membekali generasi muda dengan keterampilan finansial yang memadai. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi keuangan melalui berbagai program edukasi yang 

berkelanjutan (Vilantika & Santoso, 2024). 

Selain faktor literasi, aspek psikologis seperti self-efficacy dan kontrol diri juga berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan Generasi Z. Individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam mengelola keuangan 

cenderung memiliki perilaku finansial yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen keuangan tidak 

hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh faktor perilaku dan sikap individu (Elsalonika & Ida, 2025). 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan pada Generasi Z di 

era digital merupakan isu yang kompleks dan multidimensional. Diperlukan kajian lebih lanjut untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan Generasi Z serta merumuskan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan manajemen keuangan mereka. Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kebijakan dan edukasi keuangan yang relevan dengan karakteristik Generasi Z 

di era digital. 

 

 

KAJIAN LITERATUR 
Literatur terkini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah menciptakan transformasi 

besar dalam sistem keuangan, terutama melalui hadirnya financial technology (fintech) yang mempermudah akses 

terhadap layanan keuangan. Generasi Z sebagai digital native menjadi kelompok yang paling terdampak sekaligus 

paling adaptif terhadap perubahan ini. Studi literatur menunjukkan bahwa digital finance menawarkan berbagai 

peluang seperti kemudahan transaksi, akses investasi, serta efisiensi dalam pengelolaan keuangan sehari-hari, 

sehingga mendorong peningkatan inklusi keuangan di kalangan generasi muda (Oberoi & Puranik, 2024). Namun 

demikian, berbagai penelitian juga menegaskan bahwa kemudahan akses terhadap teknologi keuangan tidak selalu 

diiringi dengan kemampuan manajemen keuangan yang baik. Literatur menunjukkan bahwa tingkat literasi 

keuangan Generasi Z masih berada pada kategori sedang, bahkan cenderung rendah dalam aspek perencanaan 

jangka panjang seperti investasi dan pengelolaan risiko (Raman dkk, 2025). Hal ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara kemampuan penggunaan teknologi dengan pemahaman konsep keuangan yang mendalam. 
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Lebih lanjut, penelitian empiris mengungkapkan bahwa literasi keuangan merupakan faktor dominan 

yang memengaruhi perilaku keuangan Generasi Z. Studi menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan individu. Selain itu, faktor lain seperti financial 

technology dan financial self-efficacy juga memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk perilaku finansial 

generasi ini (Elsalonika & Ida, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan teknis dan psikologis sama-sama 

berperan dalam manajemen keuangan. Dalam konteks perilaku, Generasi Z juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal seperti gaya hidup digital dan lingkungan sosial. Kajian sistematis menemukan bahwa pola konsumsi 

generasi ini cenderung dipengaruhi oleh media sosial, tren digital, serta faktor budaya dan keluarga, yang secara 

tidak langsung membentuk keputusan keuangan mereka (Majiding, 2025). Kondisi ini sering kali memicu perilaku 

konsumtif yang berpotensi mengganggu stabilitas keuangan. Selain itu, aspek psikologis seperti fear of missing 

out (FoMO) dan sikap terhadap uang juga menjadi variabel penting dalam perilaku keuangan Generasi Z. 

Penelitian menunjukkan bahwa dorongan emosional sering kali memengaruhi keputusan finansial, terutama dalam 

penggunaan fintech dan aktivitas konsumsi digital. Dalam hal ini, literasi keuangan berfungsi sebagai filter untuk 

mengendalikan pengaruh emosional tersebut (Wahyuni dkk, 2025). 

Dari sisi peluang, fintech memberikan kemudahan dalam melakukan budgeting, investasi, serta 

monitoring keuangan secara real-time. Inovasi seperti aplikasi keuangan digital bahkan mampu membantu 

Generasi Z dalam mengembangkan kebiasaan menabung dan meningkatkan disiplin finansial. Pendekatan berbasis 

teknologi seperti digital budgeting dinilai efektif dalam membantu generasi muda mengelola keuangan secara lebih 

adaptif dan terstruktur (Fitriani, 2025). Namun, di balik peluang tersebut terdapat berbagai tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya pemahaman terhadap produk keuangan digital serta risiko 

yang menyertainya. Studi menunjukkan bahwa banyak individu Generasi Z menggunakan layanan fintech tanpa 

memahami secara penuh konsekuensi finansialnya, seperti utang digital atau investasi berisiko tinggi (Mayanti, 

2025). 

Literatur juga menekankan pentingnya integrasi antara literasi keuangan dan teknologi dalam membentuk 

perilaku keuangan yang sehat. Financial literacy tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan dasar, tetapi juga 

sebagai landasan dalam pengambilan keputusan keuangan yang rasional di tengah arus digitalisasi yang cepat. 

Tanpa literasi yang memadai, pemanfaatan teknologi justru dapat memperbesar risiko finansial (Dewi, 2025). 

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa manajemen keuangan pada Generasi Z di era digital 

memiliki dimensi yang kompleks, melibatkan faktor teknologi, literasi, perilaku, dan psikologis. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang komprehensif melalui edukasi keuangan, regulasi fintech, serta penguatan kesadaran 

individu agar Generasi Z mampu memanfaatkan peluang digital secara optimal sekaligus meminimalkan risiko 

keuangan di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 
Manajemen keuangan pribadi adalah kemampuan untuk merencanakan, menganggarkan, memantau, dan 

mengelola sumber daya keuangan sehari-hari secara efektif (Shafiyyah dkk, 2025). Manajemen keuangan individu 

juga sangat erat kaitannya dengan literasi keuangan. Literasi keuangan dipahami sebagai kemampuan memahami 

konsep keuangan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya memengaruhi 

perilaku keuangan seseorang. Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengelola 

pendapatan, mengontrol pengeluaran, serta mempersiapkan dana darurat dan investasi secara optimal. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam meningkatkan kualitas keputusan finansial 

dan kesejahteraan jangka panjang (Alifah dkk, 2026). Dengan demikian, manajemen keuangan individu tidak 

dapat dipisahkan dari tingkat pemahaman seseorang terhadap konsep keuangan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena pengelolaan keuangan pada Generasi Z di era digital. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu menggali makna, persepsi, serta pengalaman subjektif secara holistik. Dalam hal ini, konsep 

manajemen keuangan individu dan karakteristik digital native Gen Z yang telah diuraikan pada kerangka teori 

digunakan sebagai lensa utama untuk mengkaji perilaku keuangan yang dipengaruhi oleh faktor sosial, teknologi, 

dan gaya hidup terkini. Jenis penelitian ini adalah studi eksploratif, yang ditujukan untuk mengidentifikasi peluang, 

tantangan, dan urgensi manajemen keuangan pada Generasi Z. Penggalian isu eksploratif ini didasarkan pada lima 

indikator pengelolaan keuangan (perencanaan, penganggaran, pengendalian pengeluaran, pengelolaan utang, serta 

tabungan dan investasi) yang dihadapkan pada realitas Gen Z yang perilakunya sangat bergantung pada teknologi 

finansial sekaligus rentan terhadap tekanan konsumtif dari media sosial (Miradji dkk, 2025; Weda dkk, 2025). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan murni melalui teknik studi pustaka (library research). Proses penelusuran 

literatur diarahkan langsung oleh variabel-variabel dalam kerangka teori. Pengumpulan data difokuskan pada 

artikel jurnal akademik dan literatur terdahulu yang mengkaji interaksi antara literasi keuangan, kontrol diri, dan 

kecakapan teknologi digital Gen Z terhadap strategi pengelolaan keuangan mereka. 
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi tiga tahapan utama reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Secara operasional, kerangka teori berfungsi sebagai acuan dalam 

kategorisasi dan pengkodean (coding) data literatur. Analisis ini mengekstraksi dan memetakan pola-pola utama 

menjadi tiga tema besar pertama adalah peluang bagaimana kecakapan teknologi Gen Z memfasilitasi kelima 

indikator manajemen keuangan (misalnya, kemudahan akses investasi melalui fintech). Kedua adalah tantangan 

bagaimana lingkungan digital dan gaya hidup memicu kendala dalam pengendalian pengeluaran (seperti perilaku 

konsumtif dan fear of missing out / FOMO). Dan terakhir adalah urgensi literasi peran penting literasi keuangan 

dan self-control dalam menjembatani karakteristik adaptif Gen Z menuju perilaku finansial yang sehat dan 

kesejahteraan jangka panjang (Elsalonika & Ida, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi manajemen keuangan pada Generasi Z di era digital menunjukkan dinamika yang kompleks, 

ditandai oleh kemudahan akses teknologi sekaligus munculnya berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan 

pribadi. Generasi Z sebagai digital natives memiliki tingkat adopsi tinggi terhadap layanan keuangan berbasis 

teknologi seperti e-wallet, mobile banking, dan aplikasi investasi, sehingga aktivitas finansial menjadi lebih 

praktis, cepat, dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi keuangan (financial technology) berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z, 

terutama dalam hal transaksi dan pengelolaan keuangan yang semakin digital (Elsalonika & Ida, 2025). Namun 

demikian, kemudahan tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan pengelolaan yang baik, karena masih 

terdapat kesenjangan antara penggunaan teknologi dan tingkat literasi keuangan. 

Di sisi lain, gaya hidup digital yang melekat pada Generasi Z turut membentuk pola konsumsi yang 

cenderung impulsif dan konsumtif. Paparan media sosial, tren digital, serta kemudahan transaksi instan mendorong 

perilaku pengeluaran yang tidak terencana. Studi literatur terbaru mengungkapkan bahwa fenomena gaya hidup 

digital dan meningkatnya penggunaan layanan fintech seringkali diiringi dengan rendahnya kedisiplinan finansial 

pada generasi muda (Majiding, 2025). Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa kemudahan akses dompet digital dan 

fitur paylater dapat memicu perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kontrol diri dan pemahaman 

keuangan yang memadai (Weda dkk, 2025). Dengan demikian, digitalisasi membawa dua sisi, yaitu sebagai alat 

bantu sekaligus potensi risiko dalam pengelolaan keuangan. 

Selain itu, literasi keuangan menjadi faktor kunci dalam menentukan kualitas manajemen keuangan 

Generasi Z. Meskipun mereka terbiasa menggunakan teknologi digital, banyak di antaranya belum memiliki 

pemahaman yang cukup terkait perencanaan keuangan jangka panjang, pengelolaan utang, maupun investasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh paling kuat terhadap perilaku keuangan 

dibandingkan faktor lainnya seperti teknologi dan efikasi diri (Elsalonika & Ida, 2025). Bahkan, masih ditemukan 

bahwa Generasi Z sering menggunakan aplikasi keuangan tanpa memahami prinsip dasar pengelolaan keuangan, 

yang berujung pada keputusan finansial yang kurang optimal (Rorlen dkk, 2024). 

Lebih lanjut, kondisi manajemen keuangan Generasi Z juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi, 

seperti pendapatan yang fluktuatif, tekanan gaya hidup, serta pengaruh lingkungan digital. Dalam konteks ekonomi 

kreatif dan digital, sebagian Generasi Z memperoleh penghasilan dari sumber yang tidak tetap, seperti content 

creation atau pekerjaan berbasis platform, sehingga membutuhkan strategi keuangan yang lebih adaptif. Penelitian 

kualitatif menunjukkan bahwa meskipun teknologi memberikan peluang untuk meningkatkan pendapatan, 

tantangan seperti kurangnya perencanaan keuangan dan tekanan sosial dari media digital tetap menjadi hambatan 

utama dalam mencapai stabilitas finansial (Miradji dkk, 2025). 

 

Urgensi Penerapan Manajemen Keuangan Oleh Gen Z 

Penerapan manajemen keuangan individu bagi Generasi Z di era digital menjadi suatu kebutuhan yang 

tidak dapat diabaikan, mengingat karakteristik generasi ini sebagai digital natives yang sangat bergantung pada 

teknologi dalam aktivitas sehari-hari, termasuk dalam transaksi keuangan. Kemudahan akses terhadap layanan 

keuangan digital seperti mobile banking, e-wallet, dan fintech memang memberikan efisiensi, namun di sisi lain 

juga meningkatkan risiko perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang baik. 

Generasi Z semakin mengandalkan teknologi finansial dalam mengelola keuangan mereka, sehingga kemampuan 

dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan yang 

sehat (Elsalonika & Ida, 2025). 

Selain itu, pentingnya manajemen keuangan individu juga didorong oleh fenomena gaya hidup digital 

yang cenderung instan dan konsumtif. Paparan media sosial, tren gaya hidup, serta kemudahan transaksi non-tunai 

mendorong Generasi Z untuk melakukan pengeluaran secara impulsif. Studi literatur terbaru mengungkapkan 

bahwa rendahnya kedisiplinan finansial masih menjadi masalah utama di kalangan generasi muda, meskipun 

mereka memiliki akses luas terhadap berbagai layanan keuangan digital (Majiding, 2025). Oleh karena itu, 

penerapan prinsip manajemen keuangan seperti budgeting, saving, dan investing menjadi sangat penting untuk 

menjaga stabilitas finansial jangka panjang. 
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Lebih lanjut, literasi keuangan merupakan fondasi utama dalam penerapan manajemen keuangan 

individu. Tanpa pemahaman yang memadai mengenai konsep dasar keuangan, seperti pencatatan keuangan, 

pengelolaan utang, dan perencanaan investasi, Generasi Z akan kesulitan dalam mengambil keputusan finansial 

yang rasional. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan masih menjadi kendala dalam 

pengelolaan keuangan pribadi, meskipun generasi ini tergolong aktif secara finansial dan akrab dengan teknologi 

(Valerie dkk, 2025). Bahkan, kurangnya pemahaman akuntansi dasar dapat menghambat kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan secara terstruktur dan bertanggung jawab (Febriansyah dkk, 2025). 

Di sisi lain, penerapan manajemen keuangan yang baik juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 

finansial dan kesiapan menghadapi ketidakpastian ekonomi di masa depan. Generasi Z dihadapkan pada berbagai 

tantangan seperti pendapatan yang fluktuatif, meningkatnya biaya hidup, serta peluang ekonomi digital yang tidak 

selalu stabil. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi digital memberikan kemudahan dalam 

menghasilkan pendapatan, seperti melalui konten digital, hal ini juga diiringi dengan risiko ketidakpastian dan 

kurangnya perencanaan keuangan jangka panjang (Miradji dkk, 2025). Dengan demikian, pengelolaan keuangan 

yang terencana menjadi kunci dalam mencapai stabilitas ekonomi. 

Secara keseluruhan, penerapan manajemen keuangan individu bagi Generasi Z di era digital tidak hanya 

penting untuk menghindari perilaku konsumtif, tetapi juga untuk membangun kemandirian finansial, 

meningkatkan kesejahteraan, serta mempersiapkan masa depan yang lebih stabil. Integrasi antara literasi 

keuangan, pemanfaatan teknologi digital secara bijak, dan disiplin dalam pengelolaan keuangan menjadi faktor 

utama dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan pada generasi ini. 

 

Peluang & Tantangan Penerapan Manajemen Keuangan Oleh Gen Z 

Penerapan manajemen keuangan oleh Generasi Z di era digital menghadirkan berbagai peluang yang 

signifikan, terutama karena karakteristik mereka sebagai digital native yang sangat adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Akses luas terhadap layanan keuangan digital seperti dompet elektronik, mobile banking, hingga 

aplikasi investasi memberikan kemudahan dalam melakukan pencatatan, transaksi, serta perencanaan keuangan 

secara real-time. Kemajuan ini mendorong peningkatan inklusi keuangan dan efisiensi pengelolaan keuangan 

individu, sehingga Gen Z memiliki kesempatan lebih besar untuk membangun kebiasaan finansial yang produktif 

sejak dini. Selain itu, tingginya literasi digital juga membuka peluang bagi Gen Z untuk memanfaatkan berbagai 

sumber pendapatan baru di era digital seperti freelancing, e-commerce, dan content creation yang berkontribusi 

pada peningkatan kapasitas finansial mereka (Effendy dkk, 2025). 

Namun demikian, di balik peluang tersebut terdapat berbagai tantangan yang tidak dapat diabaikan. 

Kemudahan akses terhadap teknologi keuangan justru sering kali tidak diimbangi dengan tingkat literasi keuangan 

yang memadai, sehingga menimbulkan kesenjangan antara pengetahuan dan praktik pengelolaan keuangan sehari-

hari. Banyak Gen Z yang masih menghadapi kesulitan dalam mengelola arus kas, menabung, serta berinvestasi 

secara bijak. Selain itu, kemudahan penggunaan dompet digital dan fitur paylater berpotensi mendorong perilaku 

konsumtif serta pengeluaran impulsif jika tidak dikendalikan dengan baik (Mayanti, 2025). 

Tantangan lain yang cukup kompleks adalah pengaruh lingkungan sosial digital, khususnya media sosial, 

yang sering kali membentuk gaya hidup konsumtif dan tekanan untuk mengikuti tren. Hal ini menyebabkan Gen 

Z cenderung mengalokasikan pengeluaran untuk kebutuhan yang bersifat simbolik daripada kebutuhan jangka 

panjang. Di sisi lain, karakteristik pendapatan Gen Z yang cenderung fluktuatif—terutama bagi mereka yang 

bekerja di sektor gig economy atau kreator digital—menjadi hambatan dalam perencanaan keuangan yang stabil. 

Kurangnya pemahaman terkait aspek keuangan lanjutan seperti pajak digital dan investasi jangka panjang juga 

semakin memperbesar risiko ketidakstabilan finansial (Miradji dkk, 2025). 

Lebih lanjut, tantangan struktural juga turut memengaruhi kemampuan Gen Z dalam menerapkan 

manajemen keuangan secara optimal. Perubahan pola kerja akibat digitalisasi, tingginya persaingan kerja, serta 

ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan industri dapat berdampak pada ketidakpastian pendapatan. 

Kondisi ini menuntut Gen Z untuk memiliki kemampuan adaptif, manajemen risiko, serta perencanaan keuangan 

yang lebih matang agar mampu bertahan dalam dinamika ekonomi digital yang terus berubah (Liulinnuha dkk, 

2025). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen keuangan oleh Gen Z di era digital 

berada pada persimpangan antara peluang besar dan tantangan kompleks. Optimalisasi peluang hanya dapat 

dicapai apabila didukung oleh peningkatan literasi keuangan, pengendalian perilaku konsumtif, serta kemampuan 

memanfaatkan teknologi secara bijak dan strategis. Tanpa hal tersebut, kemajuan teknologi justru berpotensi 

menjadi faktor risiko yang memperburuk kondisi keuangan generasi ini di masa depan. 

 

KESIMPULAN 
Kondisi manajemen keuangan Generasi Z di era digital berada dalam situasi yang dinamis dan paradoksal, 

di mana kemajuan teknologi memberikan kemudahan sekaligus menghadirkan tantangan baru. Akses terhadap 

layanan keuangan digital seperti e-wallet, mobile banking, dan aplikasi investasi telah meningkatkan efisiensi dan 

inklusi keuangan, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan tingkat literasi keuangan yang memadai.
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Akibatnya, Generasi Z masih rentan terhadap perilaku konsumtif, pengelolaan keuangan yang kurang terencana, 

serta pengambilan keputusan finansial yang kurang optimal. Faktor gaya hidup digital, pengaruh media sosial, 

serta karakteristik pendapatan yang fluktuatif semakin memperkuat kompleksitas dalam pengelolaan keuangan 

generasi ini. Di sisi lain, penerapan manajemen keuangan yang baik menjadi sangat penting sebagai upaya untuk 

mencapai stabilitas dan kesejahteraan finansial di masa depan. Literasi keuangan, disiplin dalam pengelolaan 

keuangan, serta pemanfaatan teknologi secara bijak merupakan kunci utama dalam mengoptimalkan peluang yang 

ada sekaligus meminimalkan risiko. Dengan kemampuan adaptif dan strategi keuangan yang matang, Generasi Z 

dapat memanfaatkan berbagai peluang di era digital seperti sumber pendapatan baru dan kemudahan akses 

finansial. Oleh karena itu, integrasi antara pengetahuan keuangan, pengendalian diri, dan penggunaan teknologi 

yang strategis menjadi fondasi penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 
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